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Abstract

There are three main approaches in early childhood, which is known by the acronym 3 B is playing, singing and storytelling. 
Telling stories or storytelling, an activity that anticipated and favored by younger children. Not only please the child, but 

also there are millions of  miracles contained in them. Ironically, in some families, this activity is still less with the culture of  
watching television. Given the story or the storytelling is a miracle, then there is no other way, the family moved to Indonesia 

must get used to read a story and storytelling for her baby. Deep in their hearts, they whisper. 
Keywords: Storytelling or storytelling, magic.

A.  PeNDAhuluAN

Art�kel �n� d�buat dengan judul Bahasa Inggr�s, 
akan tetap� �s�nya menggunakan Bahasa Nas�onal. 
Menurut Kamus Inggr�s Indones�a, Strorry Tell�ng 
art�nya bercer�ta atau mendongeng. Para pakar 
dongeng d� Indones�a, sebag�an menyebutnya 
dengan keg�atan bercer�ta, sementara sebag�an pakar 
la�n menyebutnya dengan mendongeng. Namun 
secara substans� terdapat benang merah  yang sama 
yaitu salah satu metode aktifitas bermain bersama 
anak, terleb�h dengan anak us�a d�n�.  

Dewasa k�n� ternyata yang berperan mencar� 
nafkah t�dak hanya kaum adam (baca : suam�) saja, 
akan tetapi kaum hawa (baca : istri) pun beraktifitas di 
ranah publ�c, ba�k mencar� nafkah atau pun sebaga� 
bentuk pemenuhan akan kebutuhan aktual�sas� d�r� 
(actualitation need). T�dak mengapa memang. Dengan 
adanya peran ganda yang d�hadap� kaum �bu, ba�k 
d�ranah pr�vat maupun d� ranah publ�c, tentunya ada 
konseksuens�nya, d�antaranya  duras� kebersamaan 
mereka dengan buah hat� menjad� berkurang. 
Oleh karenanya t�dak jarang mereka memasukkan 
buah hat�nya ke lembaga pend�d�kan prasekolah 
agar layanan pend�d�kan bag� buah hat�nya tetap 
terpenuh�. 

Terlepas dar� kond�s� d�atas tentunya, hak anak 
akan pend�d�kan tetap harus terlayan�. Ada satu 
aktifitas yang penuh keajaiban, yang tentunya sangat 
d�tunggu dan d�gemar� oeh anak us�a d�n�, ya�tu 
keg�atan bercer�ta atau mendongeng. Iron�snya, pada 
sebagian keluarga, aktifitas ini makin jarang dilakukan 
oleh orang tua d�rumah. Budaya membacakan cer�ta 
atau mendongeng, nyar�s kalah dengan budaya 
menonton telev�s�. Kabar gemb�ranya, ternyata ada 

sebag�an keluarga pula yang menyadar� pent�ngnya 
membacakan cer�ta untuk anak us�a d�n�.

Mesk� kebersamaan orang tua bersama buah 
hat�nya terbatas, mereka tetap melakukan berbaga� 
upaya  untuk mendongeng� buah hat�nya. Sepert� 
yang d�lakukan oleh Komun�tas Indones�a Bercer�ta 
yang tetap mendongeng� buah hat�nya dengan 
rekaman. Ayah dan bunda yang tergabung dalam 
komun�tas �n� membacakan cer�ta yang d�rekam 
melalu� laptop, kemud�an menggugah rekaman �tu 
d� blog �ndones�abercer�ta.org serta mencer�takan 
rekaman dongeng �tu kepada teman-temannya d� 
tw�tter. Dan rekaman �tu banyak mendapatkan 
respon. 

H�ngga Apr�l 2011, jumlah podcast dongeng yang 
masuk ke blog �ndones�abercer�ta.org mencapa� 38 
buah. Sebag�an dongeng d�buat anggota sanggar 
yang d�d�r�kan oleh Bud� Set�awan, dosen ps�kolog� 
d� Un�vers�tas A�rlangga Surabaya. (Kompas, 
20/03/2011).

Oleh karenanya mengacu pada gejala d�atas, 
maka penul�s mencoba mengangkat tul�san tentang 
perlunya bercer�ta atau mendongeng, meng�ngat 
banyaknya keaja�ban yang b�sa d�peroleh melalu� 
aktifitas ini. Mengenai dahsyatnya dongeng ini, 
terdapat satu deskr�ps� yang menar�k d� bawah �n�.

D� Inggr�s pada awal abad ke-16 terdapat 
dongeng-dongeng yang mengandung semacam 
“v�rus” yang menyebabkan pendengarnya d�jangk�t� 
penyak�t “butuh berprestas�”, the need for achievement 
n-Ach. V�rus n-Ach mel�put� t�ga unsure, ya�tu :V�rus n-Ach mel�put� t�ga unsure, ya�tu :
1) Opt�m�sme yang t�ngg�
2) Keberan�an untuk mengubah nas�b
3) S�kap t�dak gampang menyerah
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Akh�rnya….25 tahun kemud�an Inggr�s menjad� 
salah satu Negara maju d� dun�a. Namun…..t�ga 
unsure �n� t�dak ada dalam dongeng-dongeng 
Spanyol d� abad ke-16; muatan-muatannya leb�h 
banyak men�nabobokan, seh�ngga Spanyol t�dak 
leb�h maju dar�pada Inggr�s. 

Seorang penel�t� mengumpulkan leb�h dar� 
1300 cer�ta / dongeng dar� pelbaga� Negara, dar� 
era 1925-1950an. Setelah d�kaj� dan d�sel�d�k�, 
has�lnya menunjukkan bahwa cer�ta-cer�ta anak yang 
mengandung n�la� n-Ach yang t�ngg� pada suatu 
neger�, selalu d��kut� dengan adanya pertumbuhan 
ekonom� yang t�ngg� pula d� neger� �tu dalam kurun 
waktu 25 tahun kemud�an…..!

D� w�layah T�mur Tengah, keg�atan mendongeng 
mnejad� suatu keg�atan yang laz�m d�lakukan. Mereka 
mendengarkan pal�ng sed�k�t 20 cer�ta dalam set�ap 
tahunnya. Dengan kurun waktu enam tahun pada 
t�ngkat (Sekolah Dasar SD), d�past�kan mereka 
mengenal 120 cer�ta. Cer�ta yang d�sampa�kan 
d�sesua�kan dengan t�ngkat kelas dan us�a mereka, 
dengan pert�mbangan agar aak t�dak terganggu 
pertumbuhan log�kanya. Karena d�b�asakan 
mendengar dan mengolah cer�ta �maj�nas�, anakp-
anak d� sana berkembang dengan ba�k dan menjad� 
leb�h kreat�f. Mereka mampu mengungkapkan 
ekpsres� �denya secara lugas dan cekatan. 

B. DeFINISI BeRceRITA ATAu MeNDo-
NgeNg

Menurut Nurb�ana, bercer�ta (2008) adalah cara 
penyampa�an atau penyaj�an mater� pembelajaran 
secara l�san dalam bentuk cer�ta dar� guru pada 
peserta d�d�k. Sedangkan menurut Mustak�m 
(2005:12), dar� seg� bentuk cer�ta, d�makna� cer�ta 
adalah cer�ta fantas� / khayalan yang terjad� dalam 
keh�dupan masyarakat (folklore), cer�ta benar-benar 
terjad� sepert� dalam sejarah (history), cer�ta �n�  dalam 
�maj�nas� penul�s / pengarang (fiction). 

Menurut Bacht�ar S. Bachr� (2005:17), cer�ta 
merupakan sarana menyampa�kan �de/pesan 
melalu� serangaka�n penataan yang ba�k dengan 
tujuan agar pesan menjad� leb�h mudah d�ter�ma dan 
member�kan dampak yang leb�h luas dan banyak 
pada sasaran.

Menurut Abdul Az�z Abdul Maj�d (2005:8), 
cer�ta merupakan salah satu bentuk sastra yang 
mem�l�k� ke�ndahan dan ken�kmatan tersend�r�. Ia 
menambahkan, bercer�ta ya�tu penyampa�an cer�ta 
kepada pendengar atau membacakannya bag� 
mereka. Pencer�ta atau pendongeng ya�tu orang 

yang mengal�hkan cer�ta dan menyampa�kannya 
kepada pendengar dengan bahasa pengarang atau 
bahasanya send�r�.

Cer�ta anak d�tul�s pengarang mem�l�k� n�la� 
fungs�onal bag� keh�dupan anak secara konkret. 
Ket�ka anak meny�mak dan memaham� cer�ta maka 
terjad� proses transaks�onal (Am�nudd�n, 1997:3).

Fungs� utama dar� has�l transaks�onal 
member�kan n�la� personal dan n�la� pend�d�kan 
(Huck, 1982:12). N�la� personal dapat member�kan 
(1) kenikmatan, (2) memperkuat cara berfikir, (3) 
mengembangkan kemampuan berper�laku, dan (4) 
menyaj�kan pengalaman yang menyeluruh. Sedangkan 
n�la� pend�d�kan dapat (1) mengembangkan bahasa, 
(2) membantu belajar bahasa, (3) membantu belajar 
menul�s.

Menurut Suyanto & Abbas (2001), bercer�ta 
dapat d�gunakan oleh orang tua dan guru sebaga� 
sarana mend�d�k dan mebntuk kepr�bad�an anak 
melalu� pendekatan transm�s� budaya atau cultural 
transmission approach.

Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2008:20), 
bercer�ta merupakan metode dan mater� yang dapat 
d��ntegras�kan dengan dasar keteramp�lan la�n, yakn� 
berb�cara, “membaca”, “menul�s”, dan meny�mak.

Menurut Campbell (Campbell & D�ck�nson, 
2002: 18-19), mengatakan bahwa metode bercer�ta 
merupakan metode yang sangat tepat untuk 
member�kan wawasan sejarah dan budaya yang 
bermacam-macam kepada s�swa. S�swa leb�h 
tertar�k dengan metode bercer�ta semacam �tu 
d�band�ngkan sejarah tertul�s. Sebelum membaca 
dan menul�s menjad� hal umum, keg�atan bercer�ta 
telah d�gunakan untuk menyampa�kan sejarah 
budaya, yang mel�put� harapan, ketakutan, n�la�, dan 
pretas� orang-orangnya. Sela�n �tu, keg�atan bercer�ta 
sebaga� sarana berkomun�kas� l�ngu�st�c yang kuat 
dan mengh�bur serta dapat mengajarkan s�swa dalam 
mengenal r�tme, pitch (pola t�t�k nada), dan nuansa 
bahasa.

c. FuNgSI DAN MANFAAT BeRceRITA 

Menurut Prof. Dr. Tampubolon (1991:50), 
bercer�ta pada anak mema�nkan peranan pent�ng 
bukan saja dalam menumbuhkan m�nat dan keb�asaaan 
membaca, tetap� juga dalam mengembangkan bahasa 
dan p�k�ran anak. Dengan dem�k�an, fungs� keg�atan 
bercer�ta bag� anak u�sa 4-6 tahun adalah membantu 
perkembangan bahasa anak. Dengan bercer�ta 
pendengaran anak dapat d�fungs�kan dengan ba�k 
untuk membantu kemampuan berb�cara, dengan 
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menambah perbendaharaan kosakata, kemampuan 
mengucapkan kata-kata, melat�h merangka� kal�mat 
sesua� dengan tahap perkembangannya, selanjutnya 
anak dapat mengekspres�kannya melalu� bernyany�, 
bersya�r menul�s, ataupun menggambar seh�ngga 
pada akh�rnya anak mampu membaca s�tuas�, 
gambar, tul�san atau bahasa �syarat. Kemampuan 
tersebut adaslah has�l dar� proses meny�mak dalam 
tahap perkembangan bahasa anak.

Menurut Scott Russel Sanders (1997 v�a Lenox, 
2000), ada sepuluh alasan pent�ng mengapa anak 
perlu meny�mak cer�ta, antara la�n :
1. Meny�mak cer�ta merupakan sesuatu yang 

menyenangkan anak
2. Cer�ta dapat mempengaruh� masyarakat
3. Cer�ta membantu anak mel�hat melalu� mata 

orang la�n
4. Cer�ta memperl�hatkan pada anak konsekuens� 

suatu t�ndakan
5. Cer�ta mend�d�k hasrat anak
6. Cer�ta membantu anak memaham� tempat
7. Cer�ta membantu anak memanfaatkan waktu
8. Cer�ta membantu anak mengenal pender�-taan, 

keh�langan, dan kemat�an
9. Cer�ta mengajarkan anak baga�mana menjad� 

manus�a
10. Cer�ta menjawab rasa �ng�n tahu dan m�ster� 

kreas�

Menurut Tadzkiroatun Musfiroh (2008:81), 
manfaat bercer�ta bag� anak adalah sebaga� ber�kut :
1. Membantu pembentukkan pr�bad� dan moral 

anak
2. Menyalurkan kebutuhan �maj�nas� dan fantas�
3. Memacu kemampuan verbal anak
4. Merangsang m�nat menul�s anak
5. Merangsang m�nat baca anak
6. Membuka cakrawala pengetahuan anak

Menurut Nurb�ana (2008), manfaat metode 
bercer�ta d�antaranya :
1. Melat�h daya serap atau daya tangkap anak, 

art�nya anak dapat d�rangsang untuk memaham� 
�s� atau �de-�de pokok dalam cer�ta keseluruhan.

2. Melat�h daya p�ker anak. Untuk terlat�h 
memaham� proses cer�ta, mempelajar� 
hhubungan bag�an-bag�an dalam cer�ta termasuk 
hubungan-hubungan sebab-ak�batnya.

3. Melat�h daya konsentras� anak, untuk 
memusatkan perhat�annya kepada keseluruhan 
cer�ta, karena dengan pemusatan perhat�an 
tersebut anak dapat mel�hat hubungan bag�an-

bag�an cer�ta sekal�gus menangkap �de pokok 
dalam cer�ta.

4. Mengembangkan daya �maj�nas� anak, art�nya 
dengan bercer�ta, melalu� daya fantas�nya  dapat 
membayangkan atau menggambarkan suatu 
s�tuas� yang berada d� luar jangkauan �nderanya.

5. Menc�ptakan s�tuas� yang menggemb�rakan 
serta mengembangkan suasana hubungan yang 
akrab sesua� dengan tahap perkembangannya.

6. Membantu perkembangan bahasa anak dalam 
berkomunikasi secara efektif  dan efisien.

Seorang pemerhat� dan prakt�s� dun�a anak, 
And� Yudha Asfand�yar (2009:19), mengemukakan 
bahwa cer�ta b�sa d�sebut juga dengan mendongeng. 
Menurutnya bercer�ta atau mendongeng adalah 
suatu proses kreat�f  anak-anak. Dalam proses 
perkembangannya, dongeng senant�asa mengakt�fkan 
t�dak hanya aspek-aspek �ntelektual, tetap� juga aspek 
kepekaan, kehalusan bud�, emos�, sen�, fantas�, dan 
�maj�nas�, t�dak hanya mengutamakan otak k�r�, tap� 
juga otak kanan. Leb�h lanjut �a mengatakan bahwa, 
cer�ta atau dongeng, menawarkan kesempatan 
meng�nterpretas� dengan mengenal� keh�dupan d� 
luar pengalaman langsung mereka.

Menurut And� Yudha Asfand�yar (2009:28), 
manfaat dongeng bag� anak-anak d�antaranya :
1. Dongeng �tu komun�kas� yang menar�k perhat�an 

anak-anak.
2. Dongeng mampu melat�h daya konsentras� 

anak-anak.
3. Dongeng adalah cara belajar yang fun 

(menyenangkan)
4. Dongeng mengajak anak-anak ke alam fantas�.
5. Dongeng melat�h anak-anak bersos�al�sas�.
6. Dongeng termasuk pengasah kreat�v�tas.
7. Dongeng �tu med�a bersos�al�sas�.
8. Dongeng adalah berma�n.
9. Dongeng memupuk rasa ke�ndahan dan 

kehalusan bud�.
10. Dongeng membangk�tkan keharuan dan 

kepekaan.
11. Dongeng terkadang membuat seorang anak 

beridentifikasi.
12. Dongeng �tu ternyata apres�at�f  pada �ndra l�hat, 

dengar, gerak dan emos� anak-anak.
13. Dongeng adalah rumah �maj�nas� bag� anak-

anak.
14. Dongeng membuat seorang anak berkomun�kas� 

dengan d�r�nya, sekal�gus dengan orang la�n.
15. Dongeng, lambang ketulusan dan kas�h sayang.
16. Dongeng merangsang j�wa petualang anak.
17. Dongeng, pem�cu daya kr�t�s dan cur�os�ty.
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18. Dongeng juga sebaga� pengantar t�dur anak.
19. Dongeng melatih berfikir sisteamtis.
20. Dongeng, jendela pengalaman bermakna bag� 

anak-anak.
21. Dongeng = rekreas� bat�n.
22. Dongeng mampu menembus ruang dan waktu.
23. Dongeng, alternat�ve pengobatan tanpa obat.
24. Dongeng, secara tak langsung mengajak anak-

anak mengenal kebesaran sang Penc�pta.
25. Dengan dongeng membuat otak anak menjad� 

r�leks / nyaman.
26. Dongeng melat�h kemampuan bahasa anak.
27. Dongeng mengg�r�ng anak-anak menyuka� 

buku.
28. Dongeng memanc�ng anak-anak berekspres� 

lewat tul�san dan gambar.
29. Dongeng b�sa memacu dan mem�cu rujak 

kreatifitas anak-anak.
30. Dongeng, sumber kear�fan.
31. Dongeng mengandung v�tam�n H (H�buran) 

bag� anak-anak.

Menurut Far�da Nura�n� (2009), mendongeng 
mem�l�k� beberapa manfaat, d�antaranya :
1. Keg�atan mendongeng menjad�kan hubungan 

anak dan �bu semak�n dekat. Ba�k secara 
psikologis maupun secara fisik. Anak akan 
merasa d�perhat�kan, merasakan kenyamanan, 
dan merasa dicintai. Secara fisik pun akan 
mendekatkan hubungan �bu dan anak. KarenaKarena 
b�la k�ta mendongeng, otomat�s k�ta akan 
mempos�s�kan dekat dengan anak. 

2. Dongeng sebaga� sarana yang efekt�f  untuk 
member�kan n�la�-n�la� kepada anak tanpa 
mereka merasa d�nasehat� secara langsung. 
Dongeng yang berkesan akan tetap ters�mpan 
d� memor� sang anak sampa� d�a dewasa kelak, 
seh�ngga suatu har� d�a akan mencer�takan 
kembal� dongeng �bunya dulu kepada anaknya 
kelak. Pers�s sepert� yang k�ta lakukan.

3. Keg�atan mendongeng mencerdaskan anak ba�k 
secara EQ (Emotional Quotient) atau SQ (Spiritual 
Quotient). EQ anak akan bekerja dengan ba�k 
b�la anak akan menemukan �lmu-�lmu baru (dar� 
�s� dongeng), kemud�an d�a akan menga�tkannya 
dengan pengalamannya send�r�. In�lah �nt� dar� 
pembelajaran EQ. Tanpa d�suruh, anak akan 
memband�ngkan tokoh dalam dongeng dengan 
d�r�nya send�r�, seh�ngga dongeng b�sa menjad� 
cerm�n untuk anak. Sela�n EQ, mendongengSela�n EQ, mendongeng 
juga akan mencerdaskan SQ. Karena b�la k�ta 
mendongeng maka unsur ak�dah t�dak boleh 
d�t�nggalkan. Hal �n�lah yang menjad�kan k�ta 

t�dak perlu member�kan nas�hat terlalu banyak 
kepada anak. Mereka b�sa mengenal Rabb-nyaMereka b�sa mengenal Rabb-nya 
leb�h dekat, melalu� dongeng.

4. Dengan mendongeng, orang tua juga akan 
merasakan kepuasan secara bat�n karena telah 
member�kan kewaj�bannya sebaga� orang tua 
untuk member�kan masa yang pal�ng �ndah 
untuk buah hat�nya.

Mas�h banyak para tokoh pendekar anak yang 
mengatakan bahwa bercer�ta atau mendongeng 
sangat bermanfaat bag� anak us�a d�n�. Menurut 
Kak Seto (Ketua Kom�s� Nas�onal Perl�ndungan 
Anak) dan Kak  Eka Wardhana (Penul�s Buku Cer�ta 
Anak), menurut keduanya bercer�ta dapat memupuk 
perkembangan komun�kas� anak dan memupuk 
m�nat baca.

Maestro dongeng Indones�a K� Kusumo Pr�yono 
(2009), �a mengatakan pada sebuah workshop 
mendongeng, bahwa dongeng bermanfaat dalam 
membangun �katan bat�n antara orang tua dengan 
anak serta menanamkan serta menyerap n�la� & 
et�ka. 

Sela�n �tu pula, banyak penel�t�an �lm�ah yang 
mennyatakan bahwa bercer�ta atau mendongeng 
berpengaruh terhadap kecerdasan jamak anak 
us�a d�n�, d�antaranya adalah penel�t�an yang 
d�lakukan oleh Dent� Rustant� (2007), mahas�swa 
FKIP Un�vers�tas Pend�d�kan Indones�a. Dalam 
penel�t�annya d�a membukt�kan h�potesa bahwa 
mendongeng, mampu men�ngkatkan keteramp�lan 
berbahasa anak

D. PeNuTuP

Berdasarkan ura�an d�atas maka ada beberapa 
po�nt utama yang b�sa d�tar�k sebaga� kes�mpulan
1. Metode bercer�ta, yang semak�n jarang 

d�gunakan oleh orang tua maupun pend�d�k, 
perlu d�kampanyekan, d�galakkan dan d�b�asakan 
kembali, mengingat aktifitas itu sangat digemari 
oleh anak us�a d�n�.

2. Definisi bercerita sangat beragam sebagaimana 
d�kemukakan oleh berbaga� tokoh, yang �nt�nya 
bercer�ta adalah salah satu metode berma�n 
bersama anak us�a d�n� d�mana pend�d�k 
menyampa�kan pesan (n�la� edukas�, n�la� moral) 
pada peserta d�d�k (baca : anak us�a d�n�) dengan 
menyampaikan suatu cerita (fiksi ataupun on fiksi) 
secara verbal melalu� berbaga� med�a, seh�ngga 
pesan yang �ng�n d�sampa�kan pend�d�k d�ter�ma, 
d�cerna dan d�nternal�sas�kan oleh peserta d�d�k.
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3. Fungs� dan manfaat bercer�ta teramat 
banyak sekal�, yang semuanya bermuara pada 
opt�mal�sas� kecerdasan jamak (multiple intelegence) 
peserta d�d�k.

4. Dalam meng�mplementas�kan metode bercer�ta 
sangat mudah, murah, dan menyenangkan. 
Sehingga aktifitas ini bisa dilakukan oleh siapa 
pun, kapan pun, d�mana pun, dengan med�a apa 
pun, asal mau belajar, berlat�h, mencoba dan 
tentunya ada kemauan.

Oleh karenanya, maka t�dak ada alasan lag� bag� 
kita siapa pun itu, sepadat apa pun aktifitas kita, 

untuk memb�asakan d�r� membacakan cer�ta atau 
mendongeng pada anak us�a d�n�. Bag� orang tua 
(ayah maupun �bu) luangkanlah waktu sejenak untu 
membacakan buku cer�ta pada buah hat�nya. Bag� 
pendidik PAUD, variasikan aktifitas bermain anak 
dengan membacakan dongeng pada mereka. Tatkala 
keg�atan bercer�ta atau mendongeng sudah menjad� 
habb�t, mula� dar� l�ngkungan rumah h�ngga sekolah, 
lompatan kreatifitas anak-anak akan menjadi sebuah 
ken�scayaan. So, tunggu apalag�, amb�l buku cer�ta 
dan mendongenglah pada anak us�a d�n�. Sebab 
dalam hat� kec�l anak yang mas�h bers�h �tu, mereka 
berb�s�k : “Ma....Pa….dongeng�n aku dong……!”
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